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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tantangan manajerial dalam implementasi
pembelajaran berbasis personalized learning di sekolah Indonesia. Menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan pedoman PRISMA,
penelusuran literatur dilakukan berdasarkan database Google Scholar pada tahun
2020-2025. Dari 192 artikel awal, 23 artikel memenubhi kriteria inklusi dan dianalisis
secara tematik. Hasil menunjukkan tiga tantangan utama: (1) lemahnya perencanaan
strategis dan kebijakan institusional, (2) keterbatasan kapasitas guru dalam
kompetensi pedagogik, digital, dan analitis, serta tingginya beban kerja, dan (3)
ketidakmerataan infrastruktur digital dan dukungan teknologi. Temuan ini
menunjukkan bahwa Kkeberhasilan personalized learning bergantung pada
transformasi sistemik manajemen sekolah, bukan hanya inovasi pedagogik. Penelitian
merekomendasikan transformasi manajemen sekolah melalui penyusunan kebijakan
personalisasi, pelatihan berkelanjutan, redistribusi tugas guru, dan investasi
infrastruktur digital.
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Abstract

This study aims to identify managerial challenges in implementing personalized learning
in Indonesian schools. Using a Systematic Literature Review (SLR) approach with PRISMA
guidelines, a literature search was conducted based on the Google Scholar database in
2020-2025. Of the 192 initial articles, 23 articles met the inclusion criteria and were
analyzed thematically. The results revealed three main challenges: (1) weak strategic
planning and institutional policies, (2) limited teacher capacity in pedagogical, digital,
and analytical competencies, as well as high workloads, and (3) uneven distribution of
digital infrastructure and technological support. These findings suggest that the success
of personalized learning depends on systemic transformation of school management, not
just pedagogical innovation. The study recommends transforming school management
through the development of personalization policies, ongoing training, redistribution of
teacher tasks, and investment in digital infrastructure.

Keywords: challenges; learning management; personalized learning.

PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut sistem pembelajaran yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan, potensi, dan kecepatan belajar peserta didik. Paradigma pembelajaran yang
selama ini berorientasi pada guru (teacher-centered) telah bergeser menjadi berorientasi pada
peserta didik (student-centered) seiring dengan perkembangan teknologi digital dan teori
pembelajaran konstruktivistik (Sewang, 2015). Salah satu pendekatan yang banyak dibahas dan
mulai diimplementasikan secara global adalah personalized learning, yaitu model pembelajaran
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yang dirancang sesuai dengan karakteristik, minat, dan kebutuhan belajar individu siswa.
Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan keterlibatan belajar, motivasi intrinsik, serta hasil
belajar jangka panjang (Prabaswara & Ardiani, 2021).

Namun, implementasi personalized learning tidak hanya berkaitan dengan strategi
pedagogik, tetapi juga erat dengan aspek manajemen pembelajaran di tingkat sekolah.
Manajemen pembelajaran berfungsi mengatur bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan belajar disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa tanpa mengabaikan
efisiensi organisasi sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah, guru, dan pengambil kebijakan
harus memiliki kompetensi manajerial untuk mengintegrasikan inovasi pembelajaran ke dalam
sistem yang sudah ada (Rahman et al, 2025). Tantangannya menjadi kompleks ketika
personalisasi pembelajaran menuntut fleksibilitas tinggi, sementara sistem pendidikan masih
beroperasi dalam struktur kurikulum dan administrasi yang seragam.

Di Indonesia, isu personalized learning mulai mencuat seiring penerapan Kurikulum
Merdeka yang menekankan diferensiasi dan pembelajaran berbasis profil pelajar Pancasila. Akan
tetapi, hasil kajian awal menunjukkan bahwa banyak sekolah belum siap secara manajerial
maupun infrastruktur untuk menerapkan pendekatan tersebut secara utuh (Arifin & Novita,
2025; Wardani et al., 2024). Keterbatasan sumber daya, kompetensi guru, serta dukungan
teknologi masih menjadi hambatan mendasar. Oleh karena itu, penelitian mengenai tantangan
manajemen pembelajaran berbasis personalized learning menjadi relevan untuk diperdalam
melalui kajian sistematis.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan pemahaman menyeluruh dan berbasis
bukti (evidence-based) mengenai faktor-faktor manajerial yang menghambat keberhasilan
implementasi personalized learning. Berbeda dengan kajian pedagogik yang menitikberatkan
pada metode mengajar, fokus kajian ini adalah pada bagaimana fungsi-fungsi manajemen—
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi—dikelola dalam konteks
pembelajaran terpersonalisasi. Pengetahuan ini penting bagi pengambil kebijakan dan pemimpin
sekolah untuk merumuskan strategi pengelolaan inovasi pembelajaran yang efektif dan
berkelanjutan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti manfaat dan potensi personalized learning
dalam meningkatkan hasil belajar (Amelia et al., 2025; Hughey, 2020; Yanto et al., 2025), serta
mengidentifikasi hambatan implementasi dari sisi teknologi dan pedagogi (Chaipidech et al,
2022). Namun, studi-studi tersebut sebagian besar bersifat parsial, berfokus pada konteks
tertentu (misalnya teknologi adaptif atau desain instruksional), dan belum banyak yang meninjau
aspek manajerial secara komprehensif. Selain itu, di konteks Indonesia, penelitian empiris tentang
tantangan manajemen pembelajaran berbasis personalisasi masih sangat terbatas dan tersebar
dalam laporan penelitian kecil atau studi kasus. Dengan demikian, tinjauan literatur sistematis
diperlukan untuk menyatukan temuan-temuan tersebut dan menyajikan peta tantangan yang
lebih utuh.

Dari perspektif manajemen pendidikan, personalized learning menuntut sistem yang
mampu menyesuaikan kebijakan sekolah dengan kebutuhan individu siswa (Oktianah et al,
2025). Hal ini mencakup perencanaan kurikulum fleksibel, pembagian peran guru, manajemen
data belajar, serta mekanisme evaluasi berbasis capaian personal. Tantangan muncul ketika
manajemen sekolah masih mengedepankan keseragaman administratif dan orientasi hasil ujian,
bukan proses belajar yang individual. Kesenjangan antara visi pembelajaran personal dan sistem
manajemen tradisional inilah yang menyebabkan banyak inisiatif inovatif berhenti pada tataran
wacana.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan sistematik yang
memetakan tantangan manajemen pembelajaran berbasis personalized learning melalui analisis
tematik lintas studi. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi faktor penghambat di level guru,
tetapijuga di tingkat kebijakan, organisasi sekolah, dan infrastruktur pendukung. Pendekatan SLR
memungkinkan penyusunan sintesis pengetahuan yang komprehensif dan dapat dijadikan dasar
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bagi pengembangan kebijakan manajemen pendidikan yang lebih adaptif terhadap inovasi
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang ada, pertanyaan penelitian
dalam kajian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Topik atau konsep apa yang paling sering dieksplorasi, sebagaimana ditunjukkan oleh
kata kunci penulis dalam publikasi ini?

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam manajemen pembelajaran berbasis
personalized learning menurut literatur ilmiah?

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi topik dan konsep utama yang paling sering
dieksplorasi dalam publikasi mengenai manajemen pembelajaran berbasis personalized learning
melalui analisis kata kunci. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap tantangan-
tantangan utama yang muncul dalam penerapan personalized learning sebagaimana dilaporkan
dalam berbagai literatur ilmiah.

Dengan demikian, hasil dari kajian sistematik ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya dalam konteks inovasi
pembelajaran di era digital. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi
pengambil keputusan di satuan pendidikan untuk menyiapkan kebijakan, pelatihan, dan
dukungan sumber daya yang sesuai agar personalisasi pembelajaran tidak hanya menjadi jargon,
tetapi dapat diwujudkan sebagai praktik nyata di sekolah-sekolah Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik tantangan dalam manajemen pembelajaran berbasis personalized learning. Metode SLR
dipilih karena memberikan landasan ilmiah yang kuat dalam merangkum berbagai temuan
empiris dan konseptual secara sistematis, transparan, serta dapat direplikasi (Kitchenham &
Charters, 2007). Proses penelusuran literatur dilakukan dengan mengacu pada pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang meliputi empat tahap
utama: identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi (Moher et al., 2009). Sumber data berasal
dari artikel ilmiah terindeks di database Google Scholar. Kata kunci yang digunakan mencakup

» o«

“tantangan”, “manajemen pembelajaran”, dan “personalized learning”.

Tabel 1. Kriteria Inklusi Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi

Tahun Artikel dari Januari 2020 - Okober  Artikel sebelum tahun 2020

publikasi 2025

Tipe Artikel publikasi dan prosiding Buku, review, skripsi, tesis, dll

publikasi

Tipe sumber Jurnal Skripsi, tesis, seri buku, buku,
dil

Bahasa Inggris dan Indonesia Selain Bahasa Inggris dan
Indonesia

[si Studi terkait tantangan manajemen Studi yang tidak berkaitan

pembelajaran berbasis
personalized learning di sekolah

Indonesia
Aksesibilitas T?ks penuh dapat diunduh dan Artikel tidak tersedia dalam
dibaca teks lengkap
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Database Google Scholar (n=192)

v

Artikel terseleksi: 121

Artikel yang dikecualikan setelah membaca
judul dan abstrak: 57

Artikel yang dianggap lavak: 64

Artikel yang dikecualikan setelah membaca
secara lengkap: 41

[ Inklusi. } {Kelavakan] [ Seleksi } [!Q.@Df@i.fik.aﬁl]

Gambar 1. Alur Desain Penelitian

Untuk memperkuat hasil, dilakukan analisis co-occurrence keyword menggunakan
perangkat lunak VOSviewer. Hasil visualisasi membantu mengidentifikasi tema penelitian yang
paling sering muncul dan tren topik yang sedang berkembang. Tahap analisis juga dilakukan
dengan pendekatan tematik, yaitu mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama seperti
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis personalized learning. Setiap tema
kemudian dibandingkan untuk menemukan kesamaan pola, kontradiksi, dan celah penelitian
yang belum banyak dikaji. Hasil analisis disajikan secara deskriptif untuk menyoroti
kecenderungan tantangan yang muncul serta memberikan dasar konseptual bagi penelitian
lanjutan di bidang manajemen pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar dengan menggunakan kombinasi
kata kunci: “tantangan”, “manajemen pembelajaran”, dan “personalized learning”, serta dibatasi
pada rentang tahun 2020-2025. Pencarian awal menghasilkan 192 artikel. Setelah dilakukan
penyaringan untuk mengecualikan dokumen yang bukan berupa jurnal ilmiah, jumlahnya
berkurang menjadi 117 artikel. Tahap selanjutnya melibatkan seleksi berdasarkan relevansi judul
dan abstrak, yang menghasilkan 60 artikel potensial. Setelah dilakukan penilaian kelayakan
(eligibility) berdasarkan isi lengkap (full text), diperoleh 23 artikel yang memenuhi kriteria dan

digunakan sebagai sumber dalam kajian ini.

1. Analisis Jaringan Kata Kunci (Keyword Co-occurrence Analysis)

Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer menghasilkan dua klaster utama yang
merepresentasikan fokus penelitian terkait kata kunci “tantangan”, “manajemen pembelajaran”,
dan “personalized learning”. Setiap klaster mencerminkan kecenderungan tema dan arah

penelitian dalam lima tahun terakhir (2020-2025).
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Gambar 2. Jaringan Kata Kunci

Cluster pertama berwarna merah, didominasi oleh kata kunci seperti development,
experience, individual need, LMS, opportunity, dan personalization. Kelompok ini mencerminkan
bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada upaya pengembangan sistem pembelajaran dan
strategi manajemen pembelajaran yang mampu merespons kebutuhan individu siswa. Kata
development dan LMS menjadi pusat hubungan, menandakan pentingnya pengembangan
infrastruktur digital sebagai fondasi penerapan pembelajaran terpersonalisasi. Sementara itu,
keterkaitan dengan experience dan individual need mengindikasikan bahwa penelitian menyoroti
bagaimana pengalaman belajar siswa dapat diadaptasi sesuai kebutuhan unik mereka. Kata
opportunity dan personalization memperkuat gambaran bahwa literatur melihat personalisasi
bukan hanya sebagai pendekatan pedagogik, tetapi juga sebagai peluang inovasi dalam
pengelolaan pembelajaran di sekolah.

Sementara itu, cluster kedua berwarna hijau, mengelompokkan kata kunci artificial
intelligence, education, dan personalized learning, yang menunjukkan adanya fokus penelitian
yang lebih berorientasi pada teknologi. Cluster ini menekankan bahwa kecerdasan buatan
menjadi faktor penting dalam mendorong perwujudan pembelajaran adaptif melalui sistem
rekomendasi belajar, analitik pendidikan, serta mekanisme penyesuaian otomatis terhadap
kebutuhan siswa. Kemunculan artificial intelligence sebagai node terbesar mengisyaratkan bahwa
perkembangan personalized learning semakin tidak terpisahkan dari teknologi cerdas. Hubungan
kata kunci education dan personalized learning menunjukkan bahwa penerapan Al dieksplorasi
khusus dalam konteks institusi pendidikan, termasuk sekolah.

Keterkaitan tipis antara kedua cluster menandakan bahwa meskipun terdapat hubungan
antara pengembangan sistem pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi cerdas, integrasi
keduanya dalam penelitian masih terbatas. Personalized learning menjadi jembatan yang
menghubungkan pendekatan manajemen pembelajaran tradisional (cluster 1) dengan inovasi
berbasis teknologi (cluster 2). Dengan demikian, peta kata kunci ini memberi gambaran bahwa
tantangan implementasi personalized learning tidak hanya terletak pada aspek teknologi,
melainkan juga pada kesiapan manajemen pembelajaran, peran guru, penyediaan pengalaman
belajar yang adaptif, dan kesiapan institusi pendidikan dalam mengembangkan sistem yang
berbasis kebutuhan individual siswa.
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Gambar 3. Jaringan Kata Kunci Berdasarkan Tahun Publikasi

Peta overlay VOSviewer menunjukkan gradasi warna yang mewakili tahun publikasi—
mulai dari biru tua (lebih lama, sekitar 2023) hingga kuning cerah (lebih baru, sekitar 2024).
Berdasarkan warna pada node, terlihat adanya pergeseran fokus penelitian dari isu-isu
manajemen pembelajaran ke arah teknologi cerdas dan penerapannya dalam pendidikan.

Pada sisi kiri peta, kata kunci seperti LMS, experience, development, individual need, dan
personalization cenderung berwarna biru hingga biru kehijauan, yang menandakan bahwa
penelitian terkait konsep dasar manajemen pembelajaran dan personalisasi sudah mulai diteliti
lebih dulu, yakni pada rentang publikasi sekitar tahun 2023-awal 2024. Tema-tema ini
mencerminkan fase awal penelitian yang berfokus pada pengembangan sistem pembelajaran,
adaptasi strategi pembelajaran, dan integrasi LMS sebagai platform pendukung pembelajaran
terpersonalisasi.

Seiring memasuki pertengahan hingga akhir 2024, peta menunjukkan pergeseran ke warna
hijau dan kuning, terutama pada kata kunci opportunity, education, dan paling kuat pada artificial
intelligence. Node artificial intelligence tampak berwarna mendekati kuning cerah, menandai
bahwa riset-riset mutakhir (2024 ke atas) semakin menekankan penggunaan teknologi Al sebagai
elemen kunci dalam mewujudkan personalized learning. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan terbaru lebih berorientasi pada eksplorasi potensi kecerdasan buatan untuk
mendukung deteksi kebutuhan belajar siswa, melakukan rekomendasi otomatis, serta
mengoptimalkan proses pengambilan keputusan pedagogik.

Kata kunci personalized learning berada di posisi menengah dengan warna hijau muda,
menunjukkan bahwa tema ini mulai populer pada pertengahan tahun 2024 dan menjadi titik temu
antarariset pedagogik dan riset berbasis teknologi. Kemunculan warna yang lebih cerah di sekitar
education menandakan bahwa integrasi Al ke dalam konteks pendidikan menjadi isu yang
semakin “happening” dalam literatur terbaru.

Secara keseluruhan, peta tahun publikasi menunjukkan bahwa penelitian awal lebih fokus
pada aspek pedagogik dan manajemen pembelajaran, sementara penelitian yang lebih baru
bergerak ke arah teknologi kecerdasan buatan sebagai penguat personalized learning. Pergeseran
warna ini menggambarkan evolusi bidang penelitian yang semakin menekankan inovasi digital
dalam pembelajaran, sekaligus menandai munculnya tantangan-tantangan baru terkait
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implementasi Al di sekolah, seperti kesiapan guru, etika data, dan kesiapan infrastruktur
pendidikan.

2. Analisis Tematik

Berdasarkan hasil pencarian artikel dari media Google Scholar, ditemukan 23 artikel yang
berkaitan dengan kata kunci “tantangan, manajemen pembelajaran, personalized learning”,
khususnya studi kasus di sekolah Indonesia. Adapun tantangan manajemen pembelajaran
berbasis personalized learning yang disusun berdasarkan tema-tema utama hasil kajian literatur

adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Analisis Tantangan Manajemen Pembelajaran berbasis Personalized Learning

Tantangan Deskripsi Sumber
Tantangan Penerapan personalized learning (Darmayanti et al., 2025; Legi et al,,
dalam terkendala karena sekolah belum 2025; Munisah et al., 2024;
Perencanaan memiliki kebijakan dan rencana Rahmadhani et al.,, 2025; Rahman
Strategis dan strategis yang jelas. Kurikulum masih  etal., 2025; Rosmini et al., 2024)
Kebijakan seragam, pedoman operasional dari
Institusional pemerintah minim, dan implementasi
sering bergantung pada inisiatif guru,
bukan pada kebijakan manajerial yang
terstruktur.
Keterbatasan Guru belum memiliki kompetensi (Darmayanti et al., 2025;
Kapasitas pedagogik, digital, dan analitis yang Darussalam & Indah, 2024;
Pendidik dan memadai untuk memetakan Haratua et al.,, 2023; Heriani &
Kesiapan SDM  kebutuhan individu siswa. Beban Djollong, 2025; Muttaqin et al,,
administrasi, minimnya pelatihan, dan 2025; Ningsih & Sari, 2024;
budaya sekolah yang menekankan Nurhidayanti, 2025; Prayogo et al,,
keseragaman membuat personalisasi ~ 2025; Purba et al., 2024; Rahman
sulit diterapkan secara konsisten. etal., 2025; Sulistyorini et al.,
2025; Upaetal, 2024; Yanto et al,,
2025)
Keterbatasan Personalized learning membutuhkan (Adeoye et al.,, 2025; Aldyandra et
Infrastruktur teknologi seperti LMS dan learning al,, 2024; Darmayanti et al., 2025;
Digital dan analytics, namun banyak sekolah Ningsih & Sari, 2024; Nur et al,,
Dukungan kekurangan perangkat, jaringan, dan 2025; Palandi et al.,, 2025; Prayogo
Teknologi kemampuan teknis. Kesenjangan etal, 2025; Rohim et al,, 2025;

infrastruktur membuat personalisasi
lebih sering dilakukan secara manual
daripada berbasis sistem digital.

Sulistyorini et al.,, 2025)

Hasil kajian menunjukkan bahwa diperoleh tiga tema utama yang menggambarkan
tantangan dalam manajemen pembelajaran berbasis personalized learning, yaitu: (1)
perencanaan strategis dan kebijakan institusional, (2) kapasitas pendidik dan kesiapan sumber
daya manusia, serta (3) infrastruktur digital dan dukungan teknologi.

Penerapan personalized learning menghadapi tantangan pada aspek perencanaan strategis,
terutama karena banyak sekolah belum memiliki kebijakan dan dokumen perencanaan yang
secara eksplisit mendukung diferensiasi pembelajaran. Ketiadaan arah kebijakan menyebabkan
implementasi berjalan secara parsial dan bergantung pada inisiatif individu guru. Hal ini
menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran belum diposisikan sebagai agenda
kelembagaan, melainkan sekadar inovasi kelas yang tidak terintegrasi dalam visi, misi, maupun
rencana strategis sekolah.
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Tantangan berikutnya terletak pada kompetensi pedagogik dan literasi digital guru, yang
masih terbatas dalam mengelola pembelajaran berbasis kebutuhan individu. Sebagian pendidik
belum memiliki keterampilan untuk melakukan asesmen diagnostik, memanfaatkan analitik
pembelajaran, dan merancang diferensiasi konten maupun proses. Beban administratif yang
tinggi dan minimnya pelatihan berkelanjutan memperparah kondisi ini, sehingga guru kesulitan
mengadaptasi pembelajaran sesuai profil belajar siswa secara konsisten.

Selain itu, faktor infrastruktur dan teknologi juga menjadi hambatan signifikan, terutama
pada sekolah yang belum memiliki perangkat digital, konektivitas memadai, maupun platform
pembelajaran yang mendukung personalisasi. Ketimpangan sarana digital membuat pendekatan
berbasis data sulit diterapkan, sehingga guru lebih banyak mengandalkan observasi manual yang
memerlukan waktu dan sering kali tidak akurat. Keterbatasan teknis ini menyebabkan
personalized learning berjalan tidak efisien dan gagal mencapai skala implementasi yang optimal.

Secara keseluruhan, tiga kelompok tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
personalized learning sangat ditentukan oleh kesiapan sistemik yang mencakup kebijakan,
sumber daya manusia, dan dukungan teknologi. Tanpa intervensi manajerial yang terstruktur,
personalisasi pembelajaran berisiko berhenti pada level wacana dan tidak mampu menghasilkan
perubahan signifikan dalam kualitas proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
manajemen pendidikan yang komprehensif untuk memastikan bahwa inovasi ini dapat
diterapkan secara berkelanjutan dan berdaya guna.

Tantangan manajemen pembelajaran berbasis personalized learning juga dapat
dikategorisasikan berdasarkan aspek manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi dan monitoring. Tantangan dalam perencanaan pembelajaran terpersonalisasi
mencakup sejumlah hambatan yang saling berkaitan. Pertama, masih rendahnya pemahaman
konseptual di kalangan guru dan manajer sekolah mengenai personalized learning, sebagaimana
diungkapkan oleh Darussalam & Indah (2024). Kedua, hingga kini belum tersedia standar
kurikulum adaptif maupun sistem asesmen yang memadai untuk mendukung diferensiasi belajar
sesuai kebutuhan individu siswa (Munisah et al, 2024). Ketiga, terdapat kesulitan dalam
merumuskan profil belajar siswa secara akurat, yang seharusnya menjadi dasar utama dalam
merancang pembelajaran yang dipersonalisasi (Upa et al, 2024). Mengingat kompleksitas
tantangan tersebut, diperlukan upaya sistematis, khususnya berupa pelatihan manajerial bagi
kepala sekolah agar mampu mengintegrasikan kebijakan pembelajaran adaptif ke dalam rencana
strategis sekolah secara efektif.

Pada tahap pelaksanaan, implementasi manajemen pembelajaran berbasis personalized
learning menghadapi sejumlah tantangan utama. Pertama, kesiapan guru dalam mengelola kelas
yang heterogen serta memanfaatkan teknologi pembelajaran digital masih menjadi hambatan,
sebagaimana diungkapkan oleh Chaipidech dkk. (2022). Kedua, keterbatasan infrastruktur dan
sarana digital di sekolah—khususnya di wilayah-wilayah terpencil atau kurang berkembang—
menghambat penerapan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu siswa
(Nurhidayanti, 2025). Ketiga, beban kerja guru meningkat secara signifikan akibat tuntutan untuk
merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan profil masing-masing peserta didik, yang
berdampak pada manajemen waktu dan keberlanjutan praktik tersebut (Haratua et al., 2023;
Purba et al,, 2024). Mengingat kompleksitas tantangan tersebut, diperlukan respons strategis dari
sekolah, antara lain melalui redistribusi tugas guru, penguatan kolaborasi dalam tim pengembang
kurikulum, serta penyediaan dukungan teknologi yang memadai guna memfasilitasi pelaksanaan
personalized learning secara efektif dan berkelanjutan.

Tantangan dalam evaluasi dan monitoring pembelajaran terpersonalisasi mencakup
beberapa aspek kritis yang menghambat penilaian efektivitasnya. Pertama, guru kesulitan
merancang asesmen dan hingga kini belum tersedia indikator keberhasilan yang jelas dan
terstandarisasi untuk mengukur sejauh mana personalized learning berhasil mencapai tujuan
pembelajaran (Darussalam & Indah, 2024). Kedua, sistem evaluasi yang berlaku di banyak
sekolah masih bersifat seragam dan tidak dirancang untuk mengakomodasi capaian belajar
individu siswa, sehingga kurang relevan dalam konteks pembelajaran yang dipersonalisasi.
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Ketiga, terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan sistem data analitik yang memadai untuk
memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan dan responsive (Chaipidech et al,,
2022; Nurhidayanti, 2025). Mengingat kondisi tersebut, penting bagi sekolah dan pemangku
kebijakan untuk mengembangkan sistem asesmen formatif berbasis digital yang adaptif, mampu
menyesuaikan dengan progres dan kebutuhan unik setiap peserta didik, serta mendukung
pengambilan keputusan instruksional yang lebih tepat dan berbasis data.

Berdasarkan analisis tantangan manajemen pembelajaran berbasis personalized learning
dari tiga aspek utama—perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan monitoring—dapat
disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran terpersonalisasi menghadapi hambatan sistemik
yang saling terkait. Pada tahap perencanaan, tantangan utama meliputi kurangnya pemahaman
konseptual guru dan kepala sekolah, belum tersedianya kurikulum adaptif dan sistem asesmen
diferensiatif, serta kesulitan dalam menyusun profil belajar siswa. Di tahap pelaksanaan, kendala
muncul dari keterbatasan kesiapan guru dalam mengelola keragaman kebutuhan siswa dan
memanfaatkan teknologi, infrastruktur digital yang tidak merata, serta meningkatnya beban kerja
guru dalam merancang pembelajaran individual. Sementara itu, pada tahap evaluasi dan
monitoring, sistem penilaian yang masih seragam, absennya indikator keberhasilan yang spesifik,
serta minimnya sistem analitik data untuk melacak progres individu siswa menjadi penghambat
utama. Secara keseluruhan, tantangan ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan transformasi
sistemik dalam ekosistem pendidikan—meliputi peningkatan kapasitas manajerial dan
pedagogis, penguatan infrastruktur digital, serta pengembangan kerangka asesmen yang adaptif
dan berbasis data—agar personalized learning dapat diimplementasikan secara efektif,
berkeadilan, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran berbasis personalized learning di sekolah-sekolah Indonesia
menghadapi tantangan manajerial yang kompleks dan bersifat sistemik, sebagaimana
teridentifikasi melalui analisis tematik dari 23 studi ilmiah terkini (2020-2025). Tantangan ini
tidak bersifat parsial, melainkan saling terkait saat ditinjau dari aspek manajemen (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring) dan membentuk tiga pilar utama, yakni perencanaan
strategis dan kebijakan institusional, kapasitas pendidik dan kesiapan sumber daya manusia,
serta infrastruktur digital dan dukungan teknologi. Pada tahap perencanaan, sekolah umumnya
belum memiliki kebijakan strategis yang mendukung diferensiasi pembelajaran, disertai
kurangnya pemahaman konseptual oleh pemangku kebijakan sekolah. Di tahap pelaksanaan,
tantangan muncul dari keterbatasan kompetensi guru, beban kerja yang tinggi, serta infrastruktur
digital yang tidak merata. Sementara itu, pada tahap evaluasi, sistem penilaian yang masih
seragam dan minimnya sistem analitik data menghambat pemantauan progres belajar individu.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan personalized learning bukan hanya masalah
metode mengajar, tetapi lebih pada kemampuan sistem manajemen sekolah untuk
bertransformasi secara holistik.

Implikasi penelitian ini sangat penting bagi para pemangku kebijakan dan pimpinan
sekolah. Diperlukan intervensi strategis yang terkoordinasi, termasuk penyusunan kebijakan
sekolah yang eksplisit tentang personalisasi, pelatihan manajerial dan pedagogik berkelanjutan
bagi guru, serta redistribusi tugas dan kolaborasi tim kurikulum. Investasi dalam infrastruktur
digital juga menjadi prasyarat mutlak agar personalisasi dapat dilakukan secara berbasis data dan
skala. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengembangkan model manajemen
pembelajaran terpersonalisasi yang kontekstual dengan Kurikulum Merdeka, serta menguji
efektivitasnya melalui studi lapangan berbasis desain eksperimen atau studi kasus longitudinal.
Pendekatan ini akan memberikan bukti empiris yang kuat untuk mendukung kebijakan
pendidikan yang adaptif, inklusif, dan berbasis data di era digital.
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